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ABSTRAK

Sektor konstruksi merupakan salah satu industri dengan tingkat kecelakaan tertinggi yang dipengaruhi oleh faktor
manusia, peralatan dan material, metode kerja, dan lingkungan kerja. Rendahnya kesadaran pekerja dalam penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD) serta lemahnya pengawasan menyebabkan penerapan sistem keselamatan kerja belum
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko kecelakaan kerja pada proyek gedung milik pemerintah.
Metode penelitian yang digunakan adalah Metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control
(HIRARC) sebagai system rating tools. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi potensi bahaya, menilai tingkat
risiko berdasarkan probability (kemungkinan) dan severity (keparahan), dan menentukan langkah pengendalian sesuai
hirarki kontrol. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif melalui observasi lapangan,
wawancara, dan penyebaran kuesioner kepada HSE Officer. Hasil analisis menunjukkan terdapat 61 aktivitas
pekerjaan dengan 9 kategori tinggi, 36 risiko sedang, dan 16 risiko sedang. Risiko tinggi banyak ditemukan pada
pekerjaan struktur bore pile, kolom, balok, dan shear wall dengan bahaya dominan berupa jatuh dari ketinggian,
tertimpa material, serta cedera akibat alat berat dan listrik. Upaya pengendalian dilakukan melalui eliminasi, rekayasa
teknik, administrasi, dan penggunaan APD lengkap. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa penetapan Metode
HIRARC efektif dalam mengidentifikasi dan menilai risiko secara sistematis dan membantu menentukan prioritas
pengendalian untuk meningkatkan keselamatan kerja untuk mencapai zero accident pada proyek gedung pemerintah.

Kata kunci: identifikasi bahaya, penilaian risiko, pengendalian risiko, risiko kecelakaan kerja.

1. PENDAHULUAN

Sektor konstruksi merupakan salah satu industri dengan tingkat kecelakaan tertinggi di dunia. Berdasarkan data
International Labour Organization (ILO, 2018), sekitar 2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun akibat kecelakaan
dan penyakit akibat kerja, dengan 13,7% disebabkan oleh kecelakaan kerja. Kondisi serupa juga terjadi ditingkat
regional. Menurut Department of Occupational Safety and Health (DOSH) Malaysia, selama periode 2018-2022
tercatat 1.129 kasus kecelakaan konstruksi dengan total 392 kematian, yang menunjukkan bahwa risiko kecelakaan
pada proyek konstruksi masih tinggi (DOSH, 2022).

Di Indonesia, perkembangan sektor konstruksi yang pesat juga diiringi dengan meningkatnya jumlah kecelakaan kerja.
Wijaya, dkk., (2021) menyatakan bahwa kemajuan pembangunan konstruksi berbanding lurus dengan meningkatnya
potensi risiko keselamatan kerja di lapangan. Berdasarkan data Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
Ketenagakerjaan, tercatat 110.285 kasus kecelakaan kerja pada tahun 2015, menurun menjadi 101.367 kasus pada
tahun 2016, namun terus meningkat hingga 265.334 kasus pada tahun 2022 (BPJS Ketenagakerjaan, 2022).
Peningkatan ini menunjukkan bahwa aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) belum sepenuhnya diterapkan
secara optimal di proyek konstruksi khususnya Indonesia.

Martiwi, dkk., (2017) menyatakan penyebab utama kecelakaan antara lain kurangnya pengalaman kerja, rendahnya
kesadaran penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), dan lemahnya pengawasan di lapangan. Firman dan Mahani (2025)
menyatakan bahwa implementasi SMK3 pada proyek pemerintah belum optimal meskipun telah diatur dalam PP
No.50 Tahun 2021 dan Permen PUPR No.10 Tahun 2021, terutama karena kurangnya pengawasan dan komitmen
terhadap budaya keselamatan kerja.

Untuk mengendalikan potensi bahaya tersebut, diperlukan metode analisis risiko yang terstruktur dan menyeluruh.
Salah satu metode yang efektif adalah Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC). Metode
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HIRARC memungkinkan dilakukan proses identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan penentuan langkah pengendalian
risiko yang saling berhubungan dan berjalan secara terpadu (Nurmawanti, dkk., 2013; Widodo, 2024). Penerapan
Metode HIRARC terbukti mampu membantu kontraktor dan pihak manajemen dalam penyusunan strategi pencegahan
yang lebih tepat serta meningkatkan kesadaran keselamatan kerja di lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini
difokuskan untuk menganalisis risiko kecelakaan kerja pada proyek konstruksi pemerintah menggunakan Metode
HIRARC, dengan tujuan memberikan rekomendasi pengendalian risiko yang efektif guna meningkatkan penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) serta mendukung pencapaian zero accident di proyek konstruksi pemerintah.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Proyek Konstruksi

Proyek konstruksi merupakan kegiatan sementara yang memanfaatkan berbagai sumber daya untuk menghasilkan
bangunan atau infrastruktur (Nudja, 2016). Dalam pelaksanaannya, aspek keselamatan kerja menjadi faktor penting
selain waktu, biaya, dan mutu (Rani, 2016). Setiap jenis proyek memiliki karakteristik dan tantangan tersendiri dalam
penerapan keselamatan kerja, salah satunya pada proyek yang dikelola pemerintah. Proyek pemerintah bertujuan untuk
melayani kepentingan publik dan dibiayai oleh anggaran negara (Anggita, 2023). Pemerintah mewajibkan penerapan
Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) melalui Permen PUPR No. 18 Tahun 2021 guna meningkatkan
penerapan K3 di lapangan (Firman dan Mahani, 2025). Namun implementasinya belum optimal karena masih
ditemukan kurangnya pelatihan pekerja, lemahnya pengawasan, dam rendahnya kedisiplinan penggunaan APD
(Safitri dan Widowati, 2017).

Kecelakaan Kerja Konstruksi

Menurut Permen PUPR No. 10 Tahun 2021, kecelakaan konstruksi merupakan kejadian akibat kelalaian dalam
pekerjaan yang tidak memenuhi standar keselamatan, kesehatan, dan keberlanjutan, sehingga dapat menimbulkan
kerugian materi, waktu kerja, cedera, atau kematian. Data dari Depnakertrans menunjukkan bahwa sektor konstruksi
menyumbang 31,9% dari total 86.693 kasus kecelakaan kerja di Indonesia (Martiwi, dkk., 2017). Tren peningkatan
juga tercatat dari 144.000 kasus pada tahun 2019 menjadi 177.000 kasus pada tahun 2020, atau naik sebesar 55,2%
(Helmianto dan Asih, 2023). Kecelakaan kerja pada proyek konstruksi umumnya disebabkan oleh kondisi lingkungan
yang tidak aman, kesalahan manusia, dan kegagalan peralatan (Tarwaka, 2017). Faktor manusia menjadi penyebab
dominan akibat kurangnya pengawasan, ketidakpatuhan penggunaan APD, dan minimnya pelatihan (Sulistyaningsih
dan Nugroho, 2022; Wijaya, dkk., 2015).

Risiko

Risiko merupakan kondisi yang tidak dapat dihindari setiap kegiatan kerja akibat adanya ketidakpastian seperti cuaca,
kesalahan teknis, dan keterbatasan sumber daya manusia (Rethyna, 2018). Rahayu (2001) dalam Nurhuda, dkk.,
(2019) menjelaskan bahwa risiko dapat dikategorikan berdasarkan sifat dan objek yang terpengaruh. Soputan (2014)
mengelompokkan risiko menjadi empat jenis, yaitu internal, eksternal, keuangan, dan operasional. Risiko operasional

menjadi perhatian utama dalam proyek konstruksi karena berkaitan langsung dengan keselamatan kerja dan potensi
terjadinya kecelakaan di lapangan.

Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control (HIRARC)

Metode Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control (HIRARC) merupakan metode sistematis untuk
mencegah dan mengendalikan kecelakaan kerja melalui tahapan identifikasi bahaya, penilaian risiko dan pengendalian
risiko(Purnama, 2015). Tujuan utamanya adalah mengenali potensi bahaya, menilai kemungkinan dan dampaknya,
serta merumuskan langkah pencegahan agar risiko dapat terkendali (Department of Occupational Safety and Health,
Ministry of Human Resources Malaysia, 2008). Penilaian risiko dilakukan dengan mengalikan nilai probability
(kemungkinan) dan severity (keparahan) sesuai standar AS/NZS 4360:2004, sehingga diperoleh tingkat risiko yang
menjadi dasar dalam menentukan prioritas pengendalian di lapangan. Tabel 1 dan Tabel 2 memperlihatkan skala
penilaian probability dan severity.

Tabel 1. Penilaian Risiko Skala Probability (Kemungkinan)

Skala Deskripsi Keterangan
1 Rare (Sangat Jarang) Hampir tidak pernah terjadi, sangat jarang terjadi
2 Unlikely (Jarang) Jarang terjadi
3 Possible (Sedang) Dapat terjadi sekali-sekali
4 Likely (Sering) Sering terjadi
5 Almost Certain (Sangat Sering) Dapat terjadi setiap saat

(Sumber: Standar AS/NZS 4360:2004 dalam Kurnianingtias, 2022)
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Tabel 2. Penilaian Risiko Skala Severity (Keparahan)

Skala Deskripsi Keterangan
1 Insignificant (Sangat Ringan) Tidak terjadi cedera, dan kerugian finansial kecil.
2 Minor (Ringan) Cedera ringan, dan kerugian finansial kecil.
3 Moderate (Sedang) Cedera sedang, perlu penanganan medis, dan kerugian

finansial besar.

Cedera berat > 1 orang, mengakibatkan kecacatan,
hilangnya fungsi tubuh, dan kerugian finansial besar.
Fatal > 1 orang, kerugian sangat besar dan dampak
sangat luas, terhentinya seluruh kegiatan.

(Sumber: Standar AS/NZS 4360:2004 dalam Kurnianingtias, 2022)

4 Major (Besar)

5 Extreme

Setelah ditentukan penilaian risiko dengan skala probability dan severity maka tahap berikutnya adalah menentukan
tingkat risiko dan pemetaan matriks risiko pada setiap aktivitas pekerjaaan seperti yang diperlihatkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Skala Matriks Risiko
Dampak Risiko (Severity)

Matriks Risiko Sangat . Sangat
(Probability) Ringgan Ringan  Sedang  Berat Bowat
1 2 3 4 5
Sangat Sering (5) M H H ﬁ
Sering (4) M M H H
Sedang (3) L M H H H
Jarang (2) L L M M H
Sangat Jarang (1) L L M M H

(Sumber: Standar AS/NZS 4360:2004 dalam Kurnianingtias, 2022)

Tahap pengendalian risiko dilakukan untuk meminimalkan potensi bahaya melalui penerapan hirarki pengendalian,
yang meliputi eliminasi, substitusi, rekayasa teknik, administratif, dan penggunaan APD (Wijaya, dkk., 2015; Ririh,
dkk., 2020). Pendekatan ini membantu memastikan risiko dapat ditekan secara efektif di lapangan. Gambar 1
memperlihatkan hirarki pengendalian risiko.

PN

Kehandalan
Isfajolg

Gambar 1. Hirarki Pengendalian Risiko (Sumber: Diolah Kembali dari Ririh, dkk., 2020)

Penjelasan dari hirarki pengendalian risiko yang dimulai dari eliminasi hingga Alat Pelindung Diri (APD), dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a.

Eliminasi

Eliminasi merupakan upaya untuk menghilangkan potensi bahaya dengan cara mendesain ulang proses kerja atau
mengganti material maupun bahan yang digunakan agar sumber bahaya tersebut tidak muncul kembali.
Substitusi

Substitusi merupakan tindakan mengganti metode kerja atau material yang digunakan dengan pilihan yang lebih
aman atau memiliki tingkat risiko yang lebih rendah.

Rekayasa Teknik

Rekayasa teknik merupakan penerapan modifikasi pada teknologi atau peralatan kerja untuk meminimalkan
potensi kecelakaan kerja dan meningkatkan keselamatan kerja.

Administrasi

Administrasi merupakan bentuk pengendalian yang dilakukan melalui penerapan prosedur dan tata kerja yang
aman guna mencegah terjadinya kecelakaan kerja.

Alat Pelindung Diri (APD)

Alat pelindung diri (APD) merupakan perlengkapan yang memenuhi standar keselamatan yang wajib digunakan
oleh pekerja sesuai dengan jenis dan karakteristik pekerjaan yang dilakukan.
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3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis risiko kecelakaan

kerja pada proyek konstruksi pemerintah dengan menggunakan Metode HIRARC. Lokasi penelitian dilakukan pada

proyek pembangunan gedung pemerintah di Kota Semarang. Data penelitian diperoleh melalui tiga tahapan utama.

Tahapan pertama dilakukan observasi lapangan untuk mengetahui kondisi eksisting dan aktivitas kerja yang berpotensi

menimbulkan bahaya. Tahapan kedua, dilakukan wawancara kepada pihak HSE Officer untuk memperoleh informasi

dan pernyataan yang menjadi dasar penyusunan item kuesioner. Tahapan ketiga, dilakukan penyebaran kuesioner
kepada HSE Officer untuk menilai tingkat kemungkinan (probability) dan tingkat keparahan (severity) pada setiap
aktivitas pekerjaan. Analisis data dilakukan dengan menerapkan Metode HIRARC, yang meliputi:

a. Identifikasi bahaya (hazard identification), mengidentifikasi bahaya dari setiap tahapan pekerjaan konstruksi, baik
yang berasal dari manusia, peralatan, material, maupun kondisi lingkungan kerja.

b. Penilaian risiko (risk assessment), menilai tingkat risiko dengan melakukan perkalian antara kemungkinan
terjadinya (probability) dan tingkat keparahan (severity), kemudian dikategorikan ke dalam matriks risiko, yang
terdiri dari rendah (low), sedang (medium), tinggi (high), serta sangat tinggi (extreme).

c. Pengendalian risiko (risk control), menentukan langkah pengendalian risiko berdasarkan hierarchy of control yang
terdiri dari lima tingkatan yaitu eliminasi, substitusi, rekayasa teknik, administrasi, dan penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD).

4. Hasil dan Pembahasan
Identifikasi Bahaya (Hazard Identification)

Pada proyek gedung milik pemerintah, hasil identifikasi menggunakan Metode HIRARC memperlihatkan penerapan
K3 sudah cukup baik melalui pengawasan HSE, penggunaan APD, dan foolbox meeting rutin. Namun masih
ditemukan pelanggaran seperti pekerja tidak menggunakan sarung tangan, tidak memakai full body harness bekerja di
ketinggian, serta merokok di area kerja. Berdasarkan hasil identifikasi bahaya, ditemukan sebanyak 61 aktivitas
pekerjaan yang terbagi dalam pekerjaan struktur atas dan struktur bawah dengan total 119 potensi bahaya. Bahaya
dominan meliputi jatuh dari ketinggian, tertabrak atau tertimpa alat dan material, tersetrum, serta luka akibat
penggunaan alat kerja. Oleh karena hasil identifikasi bahaya yang diperoleh dari penelitian ini hampir mencapai 61
aktivitas pekerjaan maka hanya beberapa aktivitas pekerjaan yang disajikan sebagai gambaran seperti yang dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Identifikasi Bahaya

Uraian Jumlah
. AKktivitas Potensi Bahaya Risiko
Pekerjaan .
Pekerjaan
Longsor galian, kehilangan kendali alat berat, Cedera berat, tertimbun tanah,
Pekerjaan .. pekerja tersenggol atau tertimpa alat, korsleting patah tulang, terjepit, luka
. 14 aktivitas . . . .. . L
Bore pile listrik, percikan api pengelasan, terjepit material, bakar, tersetrum, dan iritasi
dan pecahan mata gerinda. mata.
Penggunaan alat berat dan crane, material jatuh, Cedera kepala, luka bakar,
Pekerjaan posisi kerja tidak ergonomis, percikan api cedera otot, terpeleset, iritasi

Pile Cap 9 aktivitas pengelasan, tangan terpotong, dan tumpahan kulit, dan cedera tangan.

material beton.
Kerja di ketinggian > 2 meter, pecahan mata
gerinda, kejatuhan material, penggunaan tower

Peker;j . ; . oo
?((flrg?r?n 9 aktivitas crane, lentingan besi, area kerja licin, tangan
terpotong, terjepit, dan tumpahan campuran
beton. . S
Kerja di ketinggian > 2 meter, material jatuh, Terjatuh dari ketinggian, luka
mata, cedera kepala, patah
. perancah ambruk, penggunaan alat berat dan
Pekerjaan .. LE R . tulang, luka sayat, kesleo,
10 aktivitas ~ tower crane, posisi kerja tidak ergonomis, .. ° RO .
Balok . .. .. iritasi mata, iritasi kulit,
tumpahan material beton, jari tangan terjepit,
. cedera tangan.
tangan terpotong, dan pecahan mata gerinda.
Kerja di ketinggian > 2 meter, perancah tidak
. kuat, kejatuhan material, tumpahan material
Pekerjaan

10 aktivitas  beton, penggunaan alat listrik, jari tangan terjepit,
tangan terpotong, tertusuk besi, tertusuk kawat
bendrat, dan percikan api dari gerinda.

Pelat lantai
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Tabel 4. Hasil Identifikasi Bahaya (Lanjutan)

Pekerjaan di ketinggian > 2 meter, meterial
terjatuh, tangan terpotong, terjepit, percikan api,

9 aktivitas  paparan campuran beton, area kerja terbatas,
tertusuk besi, posisi kerja tidak dalam ergonomis,
dan bekisting tidak stabil.

Pekerjaan
Shear Wall

Penilaian Risiko (Risk Assessment)

Penilaian risiko dilakukan untuk mengetahui tingkat kemungkinan dan dampak dari setiap potensi bahaya pada
aktivitas pekerjaan, sehingga dapat ditetapkan prioritas pengendalian yang tepat. Metode HIRARC digunakan dengan
menilai tingkat risiko dengan mengalikan nilai probability (kemungkinan) dan severity (keparahan) untuk memperoleh
tingkat risiko, yang selanjutnya dijadikan dasar dalam menentukan prioritas pengendalian. Hasil penilaian tingkat
risiko dan matriks risiko dapat dilihat pada Gambar 2.

40 36
w
8 30
Z S
Zs 20 16
<% 9
s=2 10
E ~
= 0 . .

High Medium Low

Kategori Risiko

Gambar 2. Penilaian Risiko

Hasil analisis penilaian risiko pada proyek gedung pemerintah, dari 61 aktivitas pekerjaan yang diamati diperoleh 9
aktivitas risiko tinggi (high), 36 aktivitas sedang (medium), dan 16 aktivitas risiko rendah (Jlow). Aktivitas dengan
risiko tinggi banyak ditemui pada pekerjaan struktur bore pile, kolom, balok, dan shear wall. Bahaya dominan meliputi
jatuh dari ketinggian, tertimpa material, serta cedera akibat penggunaan alat berat dan peralatan listrik. Risiko sedang
terdapat pada pekerjaan bekisting dan pengecoran, sedangkan risiko rendah ditemukan pada pekerjaan di area datar
dengan potensi bahaya rendah (low).

Tingginya tingkat risiko pada pekerjaan struktur disebabkan oleh kerumitan aktivitas yang melibatkan alat berat,
ketinggian, dan interaksi langsung dengan material konstruksi. Faktor lain seperti tekanan waktu dan rendahnya
kepatuhan terhadap prosedur keselamatan turut meningkatkan potensi kecelakaan. Kondisi ini menunjukkan perlunya
pengawasan yang lebih ketat, penerapan metode kerja aman, dan pelatihan rutin kepada pekerja. Penerapan sistem
keselamatan yang disiplin pada tahap ini penting untuk mencegah kecelakaan dan menjaga aktivitas pelaksanaan
proyek.

Pengendalian Risiko (Risk Control)

Pengendalian risiko pada proyek gedung pemerintah dilakukan setelah penilaian menggunakan Metode HIRARC.
Berdasarkan 61 aktivitas pekerjaan, diperoleh 9 aktivitas dengan risiko tinggi, 36 sedang, dan 16 rendah. Aktivitas
tinggi menjadi prioritas utama pengendalian melalui penerapan hierarchy of control, yaitu eliminasi, substitusi,
rekayasa teknik, administratif, dan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD).

Langkah pengendalian yang diterapkan meliputi pembatasan area berbahaya, pemasangan safety guard, inspeksi alat
kerja, serta penerapan SOP dan foolbox meeting rutin. Seluruh pekerja diwajibkan menggunakan APD lengkap
terutama pada pekerjaan di ketinggian. Pengendalian risiko yang dilakukan bersesuaian dengan 61 aktivitas pekerjaan
yang diidentifikasi mempunyai potensi bahaya. Contoh pengendalian risiko pada beberapa aktivitas pekerjaan dapat
diperlihatkan pada Tabel 5.

Tabel S Pengendalian Risiko

Uraian Pekerjaan Dl/[(?::lil;s Pengendalian risiko
Eliminasi:
Area kerja dikosongkan dari pekerja non operator.
Pekerjaan Bore pile H Rekayasa Teknik:
Menentukan jalur kerja excavator yang jelas dan memberikan pembatas
area kerja.
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Uraian Pekerjaan

Matriks

Pengendalian risiko

Risiko
APD:
Helm proyek, sepatu safety, rompi.
Rekayasa Teknik:
Melakukan perkuatan lereng.
M Administrasi:
Melakukan inspeksi berkala terhadap kondisi tanah terutama saat hujan.
APD:
Helm proyek, sepatu boot anti slip, rompi.
Rekayasa Teknik:
Memasang pelindung (guard) pada alat potong.
L Administrasi:
Inspeksi rutin dan melakukan pekerjaan sesuai SOP.
APD:
Sarung tangan kulit, kacamata safety, rompi.
H Tidak terdapat kategori tinggi (high) pada pekerjaan pile cap
Rekayasa Teknik:
Gunakan sling atau pengikat sesuai kapasitas beban.
M Administrasi:
Area radius putar crane diberi tanda dan dijaga, inspeksi rutin, TBM rutin.
APD:
Pekerjaan Pile cap Helm proyek, sepatu safety, rompi.
Rekayasa Teknik:
Gunakan kabel dengan pelindung standar.
L Administrasi:
Pemeriksaan instalasi listrik secara rutin dan TBM rutin.
APD:
Sepatu safety, sarung tangan, rompi.
H Tidak terdapat kategori tinggi (high) pada pekerjaan kolom.
Rekayasa Teknik:
Gunakan sling/pengikat sesuai kapasitas, pastikan crane dalam kondisi
baik.
M Administrasi:
Tandai dan batasi area radius putar crane, inspeksi rutin & TBM rutin.
Pekerjaan Kolom APD: .
Helm proyek, sepatu safety, rompi.
Rekayasa Teknik:
Gunakan meja kerja las dengan penjepit untuk kurangi percikan.
L Administrasi:
Prosedur sesuai standar K3, inspeksi rutin, TBM rutin.
APD:
Kacamata las, sarung tangan kulit, rompi.
Eliminasi:
Batasi akses pekerja tidak berkepentingan di area ketinggian.
H Rekayasa Teknik:
Gunakan scaffolding aman dan kawat bendrat kuat.
Administrasi:
Inspeksi rutin dan TBM rutin.
Rekayasa Teknik:
Pekerjaan Balok Gungka}n sli?g/pengikat sesuai kapasitas.
M AdmlngtIQSI. . o .
Tandai radius crane, inspeksi rutin, TBM rutin.
APD:
Helm proyek, sepatu safety, rompi.
Rekayasa Teknik:
Gunakan bucket cor standar.
L o )
Administrasi:

Area kerja dijaga tetap kering, inspeksi rutin, TBM rutin.
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Uraian Pekerjaan

Matriks
Risiko

Pengendalian risiko

APD:
Sepatu boot anti slip, sarung tangan karet, rompi.

Pekerjaan Pelat
Lantai

Rekayasa Teknik:

Gunakan peralatan bongkar yang aman.

Administrasi:

Urutan pembongkaran sesuai prosedur, inspeksi rutin, TBM rutin.
APD:

Helm proyek, sarung tangan, rompi.

Rekayasa Teknik:

Gunakan perancah standar dan stabil.

Administrasi:

Pemeriksaan kondisi perancah, inspeksi rutin, TBM rutin.
APD:

Full body harness, helm proyek, rompi.

Rekayasa Teknik:

Bekisting menggunakan material yang standar
Administrasi:

Inspeksi rutin kekuatan bekisting.

APD:

Helm proyek, sarung tangan, rompi.

Pekerjaan Shear
Wall

Eliminasi:

Batasi akses pekerja yang tidak berkepentingan di area pemasangan
tulangan.

Rekayasa Teknik:

Gunakan perancah yang stabil dan aman, serta pasang akses kerja
yang cukup lebar.

Administrasi:

Inspeksi rutin scaffolding dan area kerja sempit, lakukan TBM rutin.

Rekayasa Teknik:

Gunakan bekisting dengan material standar dan perancah yang
stabil.

Administrasi:

Lakukan inspeksi rutin pada bekisting dan area kerja, TBM rutin
sebelum pekerjaan.

APD:

Helm proyek, sarung tangan, Full body harness, rompi.

Rekayasa Teknik:

Mesin dilengkapi pelindung
Administrasi:

Inspeksi rutin mesin.

APD:

Sarung tangan kulit, rompi

Kesimpulan

Penerapan Metode HIRARC pada proyek gedung pemerintah terbukti efektif dalam menganalisis dan menilai tingkat
risiko kecelakaan kerja pada setiap aktivitas pekerjaan. Melalui tahapan identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan
pengendalian risiko, metode ini mampu mengklasifikasikan tingkat risiko ke dalam kategori rendah, sedang, dan
tinggi. Hasil penerapan menunjukkan bahwa Metode HIRARC memberikan gambaran tingkat risiko secara terstruktur
dan sistematis, dan membantu menerapkan prioritas pengendalian yang diperlukan untuk meningkatkan keselamatan

kerja pada proyek gedung pemerintah.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penyebab utama berasal dari faktor manusia (man), alat dan mesin (machine),
material, metode kerja (method), serta lingkungan kerja (environment). Berdasarkan kelima faktor tersebut, faktor
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manusia dan metode kerja merupakan yang paling dominan, ditunjukkan oleh masih adanya perilaku tidak aman
seperti tidak menggunakan alat pelindung diri, kurang disiplin dalam bekerja, dan penerapan metode kerja yang tidak
sesuai dengan prosedur keselamatan.
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